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Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya 

dapat menyelesaikan buku ini. Penulisan buku 

merupakan buah karya dari pemikiran penulis yang 

GLEHUL� MXGXO� ´Covid-19 Dalam Pandangan 

Masyarakatµ�� 6D\D�PHQ\DGDUL� EDKZD� WDQSD� EDQWXan 

dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit 

bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena 

itu, saya mengucapkan banyak terima kasih pada 

semua pihak yang telah membantu penyusunan buku 

ini. Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

pembaca.  

Pada awal tahun 2020, seiring dengan 

munculnya pandemi global COVID-19, seakan-akan 

menambah deretan penyakit yang bisa menimbulkan 

stigma negatif bagi penderita maupun keluarganya. 

COVID- 19 termasuk penyakit yang bisa menular 

dengan sangat cepat dan bisa mengakibatkan 

kematian. Terlebih lagi saat ini COVID-19 belum 

ditemukan obatnya. 

Ditengah munculnya penyakit COVID 19 ini, 

menghasilkan munculnya fenomena sosial yang 

berpotensi memperburuk situasi yaitu stigma sosial 

atau pandangan buruk terhadap sesorang atau 

kelompok orang yang mengalami atau yang 

mengidap penyakit COVID 19 ini, mereka dipandang 

atau diberi label bahkan didiskriminasi dan 

diperlakukan secara kurang manusiawi karena 

mereka dianggap memiliki penyakit atau bisa 
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menyebarkan virus COVID 19 tersebut. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh 
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yang membangun sangat dibutuhkan guna 

penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya berharap 

Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga 
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BAB 

1 

 

 

Secara sistematik, Universitas Andalas (UNAND) 

menciptakan keunggulan riset perguruan tinggi secara 

berkelanjutan berdasarkan Rencana Induk Kajian (RIP) 

Universitas Andalas 2017-2020, dengan melaksanakan 

Program Kajian Terapan Unggulan Universitas Andalas 

(PTU Unand). Kajian terapan ini harus sesuaidengan RIP 

Unand dan memenuhi salah satu tema unggulan. 

Rencana Induk Kajian (RIP) Universitas Andalas 

merupakan arahan kebijakan pengelolaan kajian 

Universitas Andalas dalam jangka waktu 5 tahun kedepan, 

yaitu tahun 2017-2020 maka ditetapkan lima bidang kajian 

penelitian.Salah satu bidang kajian adalah bidang Sains dan 

kesehatan yaitu melakukan kajian biologi, farmasi, kimia, 

kesehatan, teknologi, dan lainnya. Program Unggulan 

Universitas Andalas dirumuskan tiga alasan diantaranya 

tersedianya Sumber Daya Manusia yang kompeten untuk 

melanjutkan kajian dan melakukan disseminasi hasil kajian 

kepada masyarakat untuk memecahkan persoalan secara 

langsung dan mempercepat pembangunan masyarakat. 

Program kajian unggulan Universitas Andalas dengan tema 

Pembangunan karakter (character building) untuk kejayaan 

bangsa. Tema tersebut dujabarkan dalam Sembilan dimensi 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 

 

 

A. Definisi Coronavirus 2019 (Covid 19) 

 

Gambar 1. Ilustrasi Covid-19 

Sumber : sulsel.fajar.co.id 

 

COVID-19 adalah penyakit pernapasan yang 

sangat menular yang di sebabkan oleh virus korona 

baru yang dikenal sebagai SARS-CoV-2 (sindrom 

pernapasan akut parah-coronavirus-2).[16] Menurut Ika 

Purnamasari dan Anisa Ell Raharyani Covid-19 adalah 

penyakit infeksi yang disebabkan oleh coronavirus jenis 

baru yang ditemukan pada tahun 2019 yang 

COVID-19 
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A. Pengertian Stigma 

Ditengah munculnya penyakit COVID 19 ini, 

menghasilkan munculnya fenomena sosial yang 

berpotensi memperburuk situasi yaitu stigma sosial atau 

pandangan buruk terhadap sesorang atau kelompok 

orang yang mengalami atau yang mengidap penyakit 

COVID 19 ini, mereka dipandang atau diberi label 

bahkan didiskriminasi dan diperlakukan secara kurang 

manusiawi karena mereka dianggap memiliki penyakit 

atau bisa menyebarkan virus COVID 19 tersebut.   

Jika terus menerus masyarakat melakukan stigma 

terhadap seseorang atau kelompok yang terindikasi 

penyakit COVID 19 ini, maka dapat membuat orang atau 

kelompok tersebut menyembunyikan sakitnya supaya 

tidak didiskriminasi, dengan hal demikian bisa membuat 

mereka untuk mencari bantuan kesehatan dan 

berperilaku yang tidak  sehat. [34] 

Dikutip dari Kementrian Kesehatan RI (2020) 

Stigma adalah tindakan memberikan label sosial yang 

bertujuan untuk menilai dan memisahkan seseorang atau 

STIGMA 
MASYARAKAT 



 

21 
 

BAB 

4 

 

 

A. Stigma Terhadap Penderita COVID-19 

1. Stigma Penderita Penyakit 

 
Gambar 1. Stigma Masyarakat 

Sumber : migrantcare.net 

 

Stigma merupakan suatu istilah yang 

menggambarkan suatu keadaan atau kondisi terkait 

sudut pandang atas sesuatu yang dianggap bernilai 

negatif. Stigma dipahami sebagai konstruksi sosial di 

mana tanda membedakan aib sosial melekat pada 

orang lain untuk mengidentifikasi dan mendevaluasi 

mereka. Biasanya stigma ada pada beban penyakit.[41] 

STIGMA TERHADAP 
COVID 19 
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BAB 

5 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan ialah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross 

sectional. Dimana variable dependen (stigma masyrakat) 

dan independen(persepsi, pendidikan, pengetahuan, 

sikap Tindakan dan  Peran Tenaga Kesehatan) diukur 

dalam waktu yang bersamaan. 

 

B. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kuranji 

Kota Padang pada bulan Agustus 2020- September 2021. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah semua bagian atau anggota 

dari objek yang akan diamati atau diteliti. Populasi 

dalam penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal 

dikecamatan kuranji kota padang tahun 2021.Jumlah 

masyarakat di Kecamatan Kuranji yang diketahui 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik berjumlah 

107.961 jiwa. 

 

METODE 
PENELITIAN 
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A. Gambaran Umum Kecamatan Kuranji 

Kuranji adalah sebuah kecamatan di Kota Padang, 

provinsi Sumatra Barat, Indonesia. Kecamatan ini 

meliputi Nagari Pauh IX yang terdiri dari sembilan 

tepian yaitu Ampang, Anduring, Gunung Sarik, 

Kalumbuk, Korong Gadang, Kuranji, Lubuk Lintah, 

Pasar Ambacang, dan Sungai Sapih. Berdasarkan posisi 

geografisnya, Kecamatan Kuranji memiliki batas 

wilayah, yaitu, sebelah utara berbatasan dengan 

Kecamatan Koto Tangah, sebelah selatan Kecamatan 

Padang Timur dan Kecamatan Padang Utara, sebelah 

timur Kecamatan Pauh, sebelah barat Kecamatan 

Nanggalo dan Kecamatan Koto Tangah .Kecamatan 

Kuranji memiliki luas 57,41 km2. Kecamatan Kuranji 

terletak 8-1.000 meter di atas permukaan laut, dengan 

curah hujan 384,88 mm / bulan. 

 

B. Karakteristik Responden 

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat 

yang ada di 9 kelurahan Kecamatan Kuranji Kota 

Padang tahun 2021. Penelitian ini dilakukan 26 Juli 2021- 

HASIL 
PENELITIAN 
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BAB 
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A. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai 

keterbatasan dimana keterbatasan ini dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. Penelitian ini 

menggunakan data primer dari hasil jawaban 

responden yang mengisi kuisioner, sehingga kebenaran 

data tergantung pada kejujuran responden dalam 

mengisi kuisioner. Responden yang tidak mempercayai 

penelitian atau takut memberikan data pribadi 

responden kepada peneliti. Sehingga menyulitkan 

peneliti untuk mendapatkan data penelitian. 

 

B. Analisis Univariat 

1. Karakteristik Responden 

a. Jenis Kelamin 

Dalam penelitian ini dari total responden 

yang terdiri dari laki- laki dengan persentase 

57,5%, sedangkan perempuan dengan persentase 

42,5%, jadi dalam penelitian ini responden yang 

melakukan stigma yaitu responden laki-laki. Hal 

ini dikarenakan dalam penelitian lebih banyak 

PEMBAHASAN 
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